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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Bunthato adalah pembeli pertama. Pembeli pertama diawal terjadinya 

proses transaksi antara penjual dan pembeli. Seperti halnya bahasa 

Gorontalo, dalam satu kata bisa memiliki beberapa makna atau multitafsir. 

Misalnya kata bunthato artinya awal/pembeli pertama. Kata yang sama 

buntha-bunthato artinya putus. Selain itu, kata bunthato dari segi 

pemaknaannya memiliki arti tergantung konteks kalimatnya. Bunthato sering 

kali diyakini oleh kalangan pedagang di Gorontalo sehingga dapat dikatakan 

sebagai kebiasaan yang terjadi akibat adanya transaksi. Bentuk kepercayaan 

pedagang untuk mendapatkan bunthato diantaranya dengan mengharapkan 

pembeli pertama seorang laki-laki atau ibu hamil, diyakini dapat 

mendatangkan rejeki pada saat berdagang. Selain itu, disaat mendapatkan 

pembeli pertama, pedagang meluapkan ekspresi bahagia dengan 

mengipaskan uang (bunthato) ke dagangannya. Akan tetapi, bunthato 

bukanlah kepercayaan yang diyakini oleh masyarakat untuk mengharapkan 

rejeki kepada manusia itu sendiri, atau dengan kata lain menduakan tuhan 

(syirik). Pada dasarnya, segala sesuatu adat, kebiasaan, budaya masyarakat 

Gorontalo dilandasi dengan falsafah adat bersendikan syara’, syara’ 

bersendikan kitabullah. 
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Fakta di lapangan menunjukkan jumlah rupiah yang diperoleh atas 

hasil kali antara harga barang yang dijual dengan kuantitas barang 

dipengaruhi oleh naik turunnya harga barang. Selain itu, konsep akuntansi 

bagi pedagang tidak sesuai dengan teori yang sudah ada, melainkan 

implementasi yang dilakukan berdasarkan pemahaman secara sederhana. 

Dalam hal pencatatan, kalangan pedagang sering kali tidak melakukan. 

Sehingga transaksi yang terjadi atas aktivitas perdagangan tidak dapat 

ditelusuri. Selain itu, juga tidak dapat dilakukan pula proses penandingan 

untuk mengetahui pendapatan neto.  Barang yang dijual atau jasa yang 

diberikan untuk diperkirakan atau barter dengan barang atau jasa yang tidak 

sama. Dalam hal pengakuan pendapatan, menurut kacamata pedagang 

Gorontalo mengakui secara sederhana yaitu dengan bersyukur atas 

pendapatan yang didapat tanpa harus melakukan pemisahan sehingga 

kebutuhan sehari-hari tercapai. Makna pendapatan terhadap bunthato 

dimaknai oleh pedagang sebagai pembuka rejeki, rasa syukur dan sebagai 

bentuk ekspresi komunikasi nonverbal. 

 

5.2 Saran 

Sebagai penelitian yang pertama kali dilakukan, diharapkan untuk 

penelitian selanjutnya dapat digali dari sudut pandang lain mengenai 

bunthato. Dalam melakukan penelitian, perlu adanya pendekatan yang 

dilakukan terhadap informan agar data yang dihasilkan lebih dalam dan 
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temuan yang bersifat tidak bias. Sehingga, penelitian ini memberikan peluang 

kepada peneliti-peneliti berikutnya untuk mengeksplorasi kajian tentang 

makna pendapatan dibalik bunthato pada pedagang Gorontalo. 
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